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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep keadilan dalam sistem 

hukum Indonesia melalui pendekatan perbandingan dengan dunia fiksi One Piece. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih adanya berbagai permasalahan 

dalam penegakan hukum di Indonesia, seperti ketimpangan hukum, intervensi 

kekuasaan, serta rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga hukum. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa prinsip keadilan dan persamaan di hadapan 

hukum (equality before the law) belum sepenuhnya terwujud dalam praktik. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier yang dianalisis menggunakan teori keadilan, teori negara 

hukum (rule of law), teori hubungan hukum dan kekuasaan, prinsip equality before 

the law, serta konsep keadilan formal dan keadilan substantif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan antara konsep 

keadilan dalam One Piece dan realitas sistem hukum Indonesia, yaitu adanya 

pengaruh kekuasaan dalam proses penegakan hukum yang berpotensi menimbulkan 

ketidakadilan. Dalam One Piece, hukum sering digunakan sebagai instrumen untuk 

mempertahankan kekuasaan, sedangkan dalam praktik hukum Indonesia masih 

ditemukan ketimpangan penegakan hukum yang dipengaruhi oleh faktor sosial, 

ekonomi, dan politik. Penelitian ini juga menemukan bahwa keadilan formal belum 

cukup untuk mewujudkan keadilan yang sesungguhnya sehingga diperlukan 

pendekatan keadilan substantif yang lebih memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan 

dan kondisi sosial masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan integritas 

aparat penegak hukum, peningkatan transparansi sistem peradilan, serta penerapan 

hukum yang lebih berorientasi pada keadilan sosial guna mewujudkan sistem 

hukum yang adil, humanis, dan berkeadilan. 

Kata Kunci: Keadilan, Sistem Hukum, Kekuasaan, One Piece, Equality Before the 

Law. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the concept of justice within the Indonesian legal 

system through a comparative approach using the fictional world of One Piece. The 

research is motivated by various challenges in law enforcement in Indonesia, 

including legal inequality, power intervention, and declining public trust in legal 

institutions. These conditions indicate that the principles of justice and equality 

before the law have not been fully implemented in practice. This research employs 

a normative juridical method with a library research approach. The legal materials 

consist of primary, secondary, and tertiary sources analyzed using theories of 

justice, the rule of law, the relationship between law and power, the principle of 

equality before the law, as well as the concepts of formal and substantive justice. 

The findings reveal similarities between the concept of justice portrayed in 

One Piece and the reality of the Indonesian legal system, particularly regarding the 

influence of power on law enforcement, which may lead to injustice. In One Piece, 

law is often used as a tool to maintain power, while in Indonesia disparities in law 

enforcement are still influenced by social, economic, and political factors. The 

study also finds that formal justice alone is insufficient to achieve genuine justice; 

therefore, a substantive justice approach that emphasizes humanitarian values and 

social realities is necessary. Accordingly, strengthening the integrity of law 

enforcement officials, improving judicial transparency, and promoting socially 

oriented law enforcement are essential steps toward establishing a more just, 

humane, and equitable legal system. 

Keywords: Justice, Legal System, Power, One Piece, Equality Before the Law. 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan.” 

(QS. An-Nahl: 90) 

 

“Hukum tanpa keadilan hanyalah kekuasaan.” 

 

“Keadilan tidak selalu sama bagi semua orang, tetapi kebenaran selalu memiliki 

sisi yang harus diperjuangkan.” 
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